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 ستخلص مال

ABSTRAK 

 معاني الاستفهام في سورة الشعراء

Makna-makna Istifham dalam surat Syu’ara 

 

Bangsa Arab merupakan bangsa yang memiliki keindahan bahasa yang 
sejarahnya dimulai jauh sebelum datangnya Islam. Pada masa itu keindahan 
bahasa atau sastra merupakan puncak dari karya terindah mereka. Kemudian 
Islam datang dengan diutusnya nabi Muhammad SAW dari kalangan mereka. 
Nabi yang terakhir ini datang dengan membawa kitab suci yang tidak akan 
menyentuh hati kaum Arab apabila tidak menggunakan bahasa yang lebih indah 
dan lebih tinggi tingkat kesastraannya. Namun demikian meskipun dengan 
indahnya bahasa al-Qur’an, mereka tetap ingkar dan tidak mau beriman bahkan 
menganggap bahwa al-Qur’an bukanlah wahyu dari Allah swt dan nabi 
Muhammad adalah penyair yang gila. Maka turunlah surat Syu’ara sebagai bentuk 
bantahan terhadap para kafir tersebut.  

Surat Syu’ara adalah salah satu surat yang turun pada periode awal 
turunnya al-Qur’an, yaitu setelah surat al-Waqi’ah. Jumlah ayatnya 227 dan 
termasuk salah satu surat-surat Makkiyah. Maka untuk mengkaji keindahan 
bahasa dalam surat Syu’ara peneliti akan mengkaji dari segi balaghanya yaitu: 
Pertama, apa macam-macam istifham dalam surat Syu’ara?. Kedua, bagaimana 
makna-makna istifham dalam surat Syu’ara?. Istifham memiliki beberapa macam 
seperti al-Tashowur dan al-Tashdiq namun juga terkadang keluar dari makna 
aslinya yaitu seperti al-Inkar, al-Amr, al-Taqrir dan lain-lain. 

 Dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif serta   
pengumpulan data menggunakan library research dan tafsir maudhu’i, kajian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui makna-makna istifham dalam surat Syu’ara. Dari 
kajian yang telah dilakukan, diketahui bahwa ayat yang mengandung adat al-
Istifham sebanyak 32 Ayat, yaitu ayat: 7,11,18, 23, 25, 30, 35, 39, 41, 49, 70, 72, 
75, 92, 93, 106, 111, 112, 124, 128, 136, 142, 146, 161, 165, 177, 197,203, 204, 
205, 221, dan 225. Adapun makna istifham dari ayat tersebut adalah: al-Inkar 
sebanyak 11 ayat, pada ayat: 23, 70, 112, 72, 93, 30, 49, 75, 111, 165, dan 204, al-
Tanbih 2 ayat: 35 dan 11, al-Taqri’ 2 ayat: 92 dan 128, al-Taqrir 3 ayat: 221, 18, 
dan 225, al-taubih 5 ayat: 7, 128, 146, 197, dan 205, al-Amr 4 ayat: 124, 142, 161, 
dan 177, al-Istibtho’ 1 ayat: 39, al-Tahassur 1 ayat: 203, al-Ta’ajjub 1 ayat: 25, 
tholab al-Tashdiq 1 ayat: 41, al-‘Ardhu 1 ayat: 106, dan al-Taswiyah 1 ayat: 136. 
Kata kunci: Istifham, makna, dan surat Syu’ara.  
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